EVALUASI DAN
ANALISIS KINERJA

INDIKATOR #2
o

“Meningkatkan Akses Pelayanan Dasar Permukiman yang Layak dan
Berkelanjutan melalui Penyediaan Hunian Layak dan Air Minum yang
Merata bagi Seluruh Rumah Tangga™

Capaian Kinerja
( 1 92.31%

Indikator #2 : Persentase korban bencana alau masyarakal terdampak relokasl yang
mendapatkan hunlan layak dan aman

o

RENSTRA 2025 - 2029

88.11%

) w Capalan Anggaran

Berdasarkan hasil pengukuran capalan kinerja tahun 2025, diketahul bahwa realisasi
kinerja sebesar 92 31% kurang dari target di tahun 2025 yakni 100%. Capalan tersebut
didapat dari kegiatan rehabilitasl mauvpun pembangunan kemball rumah korban
terdampak bencana di wilayah Bawean sebanyak 1083 unit dari total keseluruhan 1101
unit. Hal tersebut ditunjang dengan pagu anmggaran sebesar Rp. 1,299,559,985.00
terealisasikan sebasar Rp. 1,145,005,135.00.

SASARAM INDIKATOR AMALISIS SoOLUSI
STRATEGIS KINERJA KEBERHASILAN/KEGAGALA
Meningkatkan | Persentase * Distribusi material » Mendorong penyedia
Akses korban bangunan terlambat untuk segera
Pelayanan bencana atau karena lokasi perbukitan memohbilisasi material
Dasar masyarakat di Kepulauan Bawean dan sesuai kebutuhan dan
Permulkiman terdampak kendala mobilisasi. jadwal pelaksanaan.
yang Layak relokasi yang « Cuaca ekstrem berupa # Meningkatkan kesiapan
dan mendapatkan hujan dan angin kencang personel di lapangan
Berkelanjutan | hunian layak menghambat untuk memastikan
melalui dan aman pelaksanaan ketersediaan material.
Penyediaan pembangunan.
Hunian Layak = Ketersediaan material
dan Alr bangunan terbatas
Minum yang karena tingginya
Merata bagi kebutuhan masyarakat.
Seluruh
Rumah
Tangga




